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ABSTRACT

Plant requires water and fertilizer for its growth. Water plays a role in maintaining
cell turgidity or metabolism process especially in photosynthesis. Either organic
fertilizer provides nutrients for plants, it is also known that organic fertilizer has the
function of fixing soil physical properties by improving soil water holding capacity.
The aim of this research is to study the effect of time watering interval and organic
fertilizer made from slaughter house waste on lettuce growth and yield. This research
was done in greenhouse, at Agriculture Faculty, Siliwangi University Tasikmalaya at
an altitude of 356 m above sea level, starting from February to May 2020. This
research was arranged on Completely Randomized Block Design in factorial pattern,
consisted of two factors. The first factor is time watering interval, consisted four-time
watering intervals, i.e., 1, 2, 3, 4 days. The second factor is organic fertilizer dosage,
consisted of five organic fertilizer dosages, i.e., 0-ton ha™, 10-ton ha™, 20-ton ha™,
30-ton ha™ and 40 ton ha™. Each treatment is replicated three times, therefore,
overall, there is 60 experimental units. Data were analyzed using analysis of variance
with F test and continued by Duncan’s Multiple Range Test with 5% of critical value.
The result of this research shows that there is no interaction between time watering
interval and slaughterhouse organic fertilizer on growth and yield of lettuce (Lactuca
sativa, L.). The treatment of time watering interval every three days and 40-ton ha™
organic fertilizer tends to produce better growth and yield of lettuce.

Keywords: Organic fertilizer; Slaughterhouse; Time watering interval

PENDAHULUAN tanaman semusim yang mampu

Selada merupakan salah satu tumbuh di dataran rendah sampai
sayuran daun yang bernilai ekonomis dataran tinggi. Selada juga merupakan
cukup tinggi. Selada tergolong sayuran rendah kalori dan sumber
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antioksidan serta mengandung vitamin
A, C dan K (Zulkarnain, 2013). Selada
termasuk komoditas yang banyak
digemari masyarakat. Berkembangnya
selera masyarakat terhadap masakan
yang berbahan daun selada seperti
hamburger, salad dan lain-lain turut
mendorong prospek bisnis selada.
Akan tetapi, terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi  hasil  dan
pertumbuhan tanaman selada,
diantaranya adalah iklim.

Air merupakan bahan penting
untuk pertumbuhan tanaman.
Kekurangan air akan menyebabkan
proses metabolisme tanaman seperti
fotosintesis menjadi terganggu.
Menurut Maryani (2012), air berfungsi
sebagai pelarut unsur hara,
memindahkan fotosintat ke seluruh
bagian tanaman, menjaga turgiditas sel
seperti dalam proses pembukaan
stomata, penyusun protoplasma serta
mengatur suhu tanaman. Untuk
mendukung pertumbuhan tanaman
yang baik, ketersediaan air yang cukup
menjadi sangat penting.

Selada merupakan tanaman yang
memiliki sistem perakaran dangkal.

Sistem  perakaran yang dangkal
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menyebabkan perakaran tidak mampu
untuk menyebar lebih jauh di dalam
tanah sehingga hara dan air yang
didapatkan menjadi terbatas. Salah
satu bentuk usaha untuk meningkatkan
jumlah air dalam tanah adalah melalui
pemberian pupuk organik. Menurut
Hardjowigeno (2015), Kkarakteristik
tanah  dapat diperbaiki  melalui
penambahan bahan organik.
Kemudian, menurut (Vengadaramana
dan Jashothan (2012), pupuk organik
mampu  meningkatkan  kapasitas
menahan air tanah. Mahmood et al.
(2017), melaporkan bahwa pupuk
organik berpengaruh baik terhadap
sifat fisiko-kimia tanah. Selain itu,
menurut Sarawa et al. (2014), tanaman
kedelai yang diberi pupuk kandang
sebanyak 10 ton ha™ mampu tumbuh
dengan baik meskipun disiram setiap 8
hari sekali.

Terdapat banyak bahan berbasis
sumberdaya lokal yang  dapat
digunakan dalam pembuatan pupuk
organik, diantaranya adalah limbah
rumah  potong  hewan  (RPH)
ruminansia. Limbah RPH ruminansia
merupakan produk buangan dari

kegiatan pemotongan hewan seperti



darah, lemak, isi rumen, serpihan
daging, sisa pakan dan feses hewan.
Menurut Subardjadinata dan Pangesti
(2016), limbah terbanyak yang
dihasilkan oleh RPH ruminansia
adalah isi rumen yang dapat mencapai
10%-12% dari bobot hidupnya.
Limbah tersebut seringkali langsung
dibuang tanpa  melalui  proses

pengolahan  sehingga  berpotensi
mencemari  lingkungan. Mengingat
jumlahnya yang banyak, limbah RPH
ruminansia menjadi sangat potensial
untuk dimanfaatkan sebagai pupuk
organik.

Untuk mengairi tanaman,
umumnya petani melakukannya tanpa
memperhitungkan berapa jumlah air
yang sebenarnya dibutuhkan oleh
tanaman. Pemberian seperti ini selain
mengakibatkan pemborosan juga dapat
menurunkan produktivitas tanaman.
Tanaman selada merupakan tanaman
yang tidak menghendaki jumlah air
berlebih dan tidak menghendaki sinar
matahari yang terlalu panas. Penelitian
pengaruh pupuk organik limbah RPH
pada berbagai interval  waktu

penyiraman ini diharapkan dapat
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menghasilkan pertumbuhan dan hasil
tanaman selada yang lebih baik.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di
rumah plastik kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas
Siliwangi pada ketinggian tempat 356
m di atas permukaan laut (dpl). Bahan
yang digunakan dalam penelitian
adalah benih selada, polybag ukuran
30x30 cm, pupuk organik limbah
RPH, dekomposer, tempat persemaian,
media tanam. Alat yang digunakan
dalam penelitian adalah, oven, tong,
timbangan analitik, rumah plastik,
penggaris, cangkul, kamera, Kklorofil
meter, plang nama dan lain-lain.
Metode yang digunakan adalah
metode eksperimen, dengan
menggunakan
Kelompok (RAK) pola faktorial

dengan dua faktor dan diulang

Rancangan  Acak

sebanyak tiga kali, setiap plot
perlakuan terdiri dari 8 polybag.
Faktor pertama adalah dosis pupuk
organik (P), po = pupuk organik
sebanyak 0 ton ha, p; = 10 ton ha™,
p, = 20 ton ha, ps = 30 ton ha™, ps =
40 ton ha'. Faktor kedua adalah

interval waktu penyiraman (I), yang



terdiri dari empat taraf, yaitu i, =
interval waktu penyiraman setiap hari,
i, = setiap 2 hari sekali, i3 = setiap 3
hari sekali, i4 = setiap 4 hari sekali.
Data dianalisis menggunakan Sidik
Ragam Anova dan dilanjutkan dengan
uji Duncan pada taraf probabilitas
95%. Parameter yang diamati meliputi
jumlah daun tanaman™ pada umur 11,
16, 21, 26, 31 hari setelah tanam
(HST) dan saat tanaman dipanen,
jumlah klorofil tanaman™ pada umur
11, 16, 21, 26 dan 31 HST, laju
tumbuh tanaman periode lima harian
dan bobot berangkasan tanaman.

Laju tumbuh tanaman (LTT)
diperoleh dengan rumus (Rahman,
2013):

LTT= % (g/tanaman fhari)
A |

Keterangan:

W, = Berat kering pada saat t;
W, = Berat kering pada saat t,
t; = waktu pengukuran ke-1

t, = waktu pengukuran ke-2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah daun
Berdasarkan hasil analisis

statistik tidak terdapat interaksi antara
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perlakuan dosis pupuk organik dan
interval waktu penyiraman terhadap
parameter jumlah daun pada semua
waktu pengamatan. Akan tetapi, secara
mandiri perlakuan dosis pupuk organik
berbeda nyata terhadap parameter
jumlah daun tanaman selada pada
waktu pengamatan 31 HST dan 40
HST (Tabel 2). Aplikasi dosis pupuk
organik sebanyak 40 ton ha®
menghasilkan jumlah daun tanaman
selada terbanyak. Hal tersebut diduga
karena kandungan hara pada pupuk
organik RPH berada pada jumlah yang
ideal bagi tanaman (Tabel 1). Selain
itu pada saat tanaman berumur 31 HST
dan 40 HST, pupuk organik sudah
tersedia bagi tanaman selada. Menurut
Sondang et al. (2020) pupuk organik
dapat meningkatkan  metabolisme
tanaman, pertumbuhan dan hasil
tanaman.

Perlakuan interval waktu
penyiraman berbeda tidak nyata
terhadap parameter jumlah daun
(Tabel 3). Interval waktu penyiraman
mempunyai hubungan pada
penyerapan hara oleh akar dan daun.
Hal tersebut dapat dilihat pada jumlah
daun tanaman selada umur 40 HST



yang memiliki jumlah daun lebih
banyak pada perlakuan interval waktu
penyiraman 3 dan 4 hari sekali
dibandingkan dengan interval waktu
penyiraman setiap hari dan 2 hari
sekali. Hal tersebut diduga karena
tanah yang terlalu sering disiram
mengalami kekurangan  oksigen
sebagai akibat dari genangan.
Banyaknya jumlah air yang
diberikan terhadap tanah menyebabkan
adaptasi akar menjadi terganggu.
Mekanisme yang memicu respons akar
tanaman vyaitu terjadinya perubahan
pH tanah dan penurunan kadar oksigen

dalam tanah. Menurut Rachmawati
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dan Retnaningrum (2013),
penggenangan menyebabkan nilai pH
tanah menurun menjadi di bawah 7.
Selain itu, penggenangan mendorong
tanaman  mengalami  kekurangan
oksigen (hipoksia). Menurut Gomathi
et al. (2015), penggenangan dapat
menyebabkan terbatasnya kandungan
oksigen di dalam tanah. Dalam kondisi
normal, akar menyerap oksigen dari
dalam tanah yang selanjutnya
digunakan dalam proses respirasi.
(2021),

pemberian air berlebih menyebabkan

Menurut Insani et al.

penurunan jumlah daun tanaman cabai.

Tabel 1. Kandungan unsur hara pupuk organik limbah RPH

SNI 197030
Unsur hara Satuan Hasil 2004 Permentan
No. 70/2011
C % 23,32 15-58
N % 1,22 Min 0,40
pH - 9,01 4-9
C/N - 19,77 15-25
P % 0,63 Min 0,10
K % 0,28 Min 0,20
Kadar air % 23,69 15-25
Mikroba kontaminan
E. coli Negatif Negatif
Salmonella sp. Negatif Negatif

Sumber: Suhardjadinata dan Pangesti, 2016.
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Tabel 2. Pengaruh pupuk organik terhadap jumlah daun (helai) selada

Dosis pupuk Waktu pengamatan (HST)

organik 11 16 11 26 31 40
0 ton ha'™ 4,41 + 4,50 + 541 + 6,33 + 6,66 + 11,50 +
041 a 019 a 0,41 a 0,47 a 0,66 a 1,23 a
10 ton ha'® 491 + 4,66 + 6,83 + 6,49 + 7,91+ 13,05 +
050a 1,05 a 0,43 a 0,57 a 1,10 ab 055 b
20 ton ha'l 4,66 + 4,83 + 591+ 7,00 + 7,41 + 13,36 +
0,38 a 0,19 a 0,95 a 0,27 a 0,57 ab 160 b
30 tha 4,91 + 4,75 + 6,83 + 6,66 + 9,16 + 14,02 +
050a 032a 1,10 a 0,86 a 1,40 bc 1,22 bc
40 tha 4,83 4,50 + 6,41 + 7,16 + 9,58 + 15,13 +

+0,19a 042 a 0,50 a 1,23 a 0,74 c 1,75 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama secara vertikal
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan
pada taraf nyata 5%

Tabel 3. Pengaruh interval waktu penyiraman terhadap jumlah daun (helai) selada

Interval waktu Waktu pengamatan (HST)

penyiraman 11 16 21 26 31 40

Setiap hari 486+ 433+ 6,26 + 6,33 + 8,39 + 12,55 +
0,60a 0,27a 0,89a 0,67a 1,80a 1,30a

2 hari sekali 491+ 473+ 593 + 6,93 + 7,93 + 12,86 +
0,40a 4,73a 0,89a 1,14a 1,49a 1,21a

3 hari sekali 466+ 506+ 6,73 + 6,93 + 8,20 + 14,20 +
0,43a 5,06a 0,59 0,59 1,32a 2,12a

4 hari sekali 491+ 440+ 6,19 + 6,73 + 8,06 + 13,04 +
0,28a 0,59 1,09a 0,49a 1,36a 2,01a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama secara vertikal menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata

5%
Jumlah klorofil terdapat interaksi antara dosis pupuk
Ketersediaan hara dan air organik dan interval waktu penyiraman
mempengaruhi laju tumbuh tanaman. terhadap parameter jumlah klorofil
Berdasarkan analisis statistik, tidak pada berbagai umur pengamatan.
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Secara mandiri, dosis pupuk organik
berbeda  tidak nyata terhadap
parameter jumlah klorofil pada 11, 16,
21 dan 31 HST (Tabel 4). Akan tetapi
perlakuan dosis pupuk organik berbeda
nyata terhadap parameter jumlah
klorofil pada umur 26 HST dan jumlah
klorofil terbanyak pada umur 26 HST
diperoleh dari tanaman selada yang
diberi pupuk organik sebanyak 30 ton
ha.

Interval  waktu  penyiraman
berbeda  tidak nyata terhadap
parameter jumlah Klorofil pada umur
11, 16, 26 dan 31 HST (Tabel 5).
Hamdani et al. (2020), melaporkan
bahwa perlakuan penyiraman yang
berbeda berpengaruh tidak nyata
terhadap kandungan klorofil tanaman
kentang. Akan tetapi, perlakuan
interval waktu penyiraman berbeda

nyata terhadap jumlah klorofil pada

pengamatan umur 21 HST. Jumlah
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Klorofil terbanyak diperoleh pada
perlakuan penyiraman setiap 4 hari
sekali.

Klorofil umumnya dibentuk di
daun yang berfungsi untuk menyerap
cahaya matahari. Menurut Fadilah et
al. (2020), faktor yang mempengaruhi
pembentukan Kklorofil diantaranya: air,
hara, cahaya dan faktor genetik.
Nitrogen (N) merupakan unsur utama
yang dibutuhkan tanaman. Unsur ini
dibutuhkan tanaman sebagai penyusun
klorofil. Berdasarkan hasil penelitian
(Tabel 4), diketahui bahwa interval
penyiraman setiap satu hari sekali
cenderung  menghasilkan  jumlah
klorofil yang relatif rendah. Menurut
Rachmawati  dan  Retnaningrum
(2013), klorosis daun merupakan salah
satu ciri dari efek genangan. Pada
keadaan tergenang, kehilangan unsur

N akan semakin banyak sebagai akibat

dari pencucian. Menurut Insani et al.
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(2021), peningkatan penggenangan menurut Vita dan Saputro (2016),
akan meningkatkan kondisi anaerob di genangan menyebabkan kadar klorofil
sekitar perakaran tanaman. Kemudian, kedelai berkurang.

Tabel 4. Pengaruh pupuk organik terhadap jumlah klorofil (pg/cm3).

Dosis pupuk Waktu pengamatan (HST)
organik 11 16 21 26 31

0 ton ha't 8,11 + 7,55 + 8,50 + 8,18 + 8,10 +
0,51 a 0,57a 0,97a 1,31a 0,54a
10 ton ha't 8,32 + 7,74 + 9,06 + 8,21 + 797 +
0,28 a 0,90a 1,31a 1,43a 0,97a
20 ton ha'l 7,81 + 7,45 + 7,34 + 8,24 + 7,73 +
0,38a 0,80a 1,75a 0,28a 1,24a
30 ton ha'l 8,37 + 6,92 + 8,32 + 10,10 + 8,35 +
0,85a 0,58a 0,50a 1,05b 1,33a
40 ton ha'® 8,09 + 7,76 + 8,35+ 9,24 + 7,86 +
0,87a 0,79 1,23a 1,33ab 1,54a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama secara vertikal menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Tabel 5. Pengaruh interval waktu penyiraman terhadap jumlah klorofil (pg/cm?)

selada
Interval Waktu pengamatan (HST)
wakty 11 16 21 26 31
penyiraman
Setiap hari 8,29 + 7,08 + 8,77 + 8,94 + 7,30 +
0,64 a 0,44a 1,31b 0,93a 0,81a
2 hari sekali 8,34 + 7,66 + 7,16 + 9,46 + 7,54 +
0,87 a 1,03 a 1,37a 1,85a 0,99a
3 hari sekali 8,00 7,38 + 8,21 + 7,94 + 8,09 +
0,44 a 0,48a 0,47ab 1,06a 0,70a
4 hari sekali 7,94 7,81 + 9,12 + 8,85 + 9,08 +
0,41a 0,80a 0,77b 1,02a 0,97a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama secara vertikal menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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Laju tumbuh tanaman

Berdasarkan ~ hasil  analisis
statistik tidak terdapat interaksi antara
perlakuan dosis pupuk organik dan
interval waktu penyiraman terhadap
parameter laju tumbuh tanaman pada
berbagai umur pengamatan. Secara
mandiri, perlakuan dosis pupuk
organik berbeda tidak nyata terhadap
parameter laju tumbuh tanaman pada
umur 11-16, 16-21, 21-26 HST (Tabel
6). Akan tetapi, perlakuan pupuk
organik  berbeda nyata terhadap
parameter laju tumbuh tanaman selada
pada umur 26 HST-31 HST. Hal
tersebut diduga karena Kketersediaan
hara pupuk organik belum pada
komposisi  yang  sesuai  untuk
mendorong pertumbuhan pada awal
tumbuh tanaman. Selain itu, hasil
tersebut juga diduga karena karakter
pupuk organik yang lambat tersedia.

Menurut Kartikasari et al. (2022),
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tanaman baru mampu menyerap hara
pupuk organik apabila pupuk tersebut
telah mengalami proses dekomposisi.
Perlakuan  dosis pupuk  organik
sebanyak 30 ton ha® menghasilkan
laju tumbuh tanaman tertinggi yakni
0,23 g tanaman™ hari™.

Laju tumbuh tanaman selada
bertambah seiring dengan
meningkatnya dosis pupuk organik.
Nilai laju tumbuh tanaman pada
perlakuan  dosis pupuk organik
sebanyak 30 ton ha™ dan 40 ton ha™
tetap mengalami peningkatan sampai
akhir pengamatan. Hal tersebut diduga
karena hara berada pada jumlah
optimum sehingga dapat menunjang
pertumbuhan selada.

Interval  waktu  penyiraman
berbeda  tidak nyata terhadap
parameter laju tumbuh tanaman selada

pada berbagai umur pengamatan

(Tabel 7). Akan tetapi ada



kecenderungan laju tumbuh tanaman
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mengalami setres akibat tidak dapat

terbaik diperoleh dari penyiraman menyerap cukup oksigen. Terbatasnya
setiap empat hari sekali. Interval oksigen menyebabkan produksi ATP
penyiraman yang terlalu  rapat menjadi terganggu. Menurut Selfrina
menyebabkan tanah menjadi jenuh air (2015), cekaman genangan dapat
sehingga aerasi tanah menjadi buruk. menurunkan pertumbuhan tanaman
Pada keadaan tergenang air, tanaman tembakau.
Tabel 6. Pengaruh pupuk organik terhadap laju tumbuh tanaman selada
(g/tanaman/hari)
Dosis pupuk Waktu pengamatan (HST)
organik 11-16 16-21 21-26 26-31
0 ton ha™ 0,013 +0a 0,033+0,01a 0,071+0a 0+0a
10 ton hat 0,005 + Oa 0,048+0,01a 0,085+0,0la 0,080 + 0 abc
20 ton ha™ 0,019 + Oa 0,029+0,01a 0,114+0,04a 0,030+0ab
30 ton ha™ 0,015 + Oa 0,0563+0a 0,075+0,03a 0,230 +0,12c
40 ton ha™ 0,009 + Oa 0,043+0,02a 0,110+0,05a 0,160 + 0,05 bc

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama secara vertikal menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata

5%

Tabel 7. Pengaruh interval waktu penyiraman terhadap laju tumbuh tanaman selada

(g tanaman*hari™)

Interval

Waktu pengamatan (HST)

waktu 11-16 16-21 21-26 26-31
penyiraman
Setiaphari 0,011+ 0a 0,044+ 001la 0,095+002a 0,100 + 0,00a
2harisekali  0,016+0a 0,028+001la 0101 +0,05a 0,100+ 0,08a
3harisekali  0,015+0a 0,046 +0,0la 0093+0,03a 0,090 +0,08a
4 hari sekali 0,006 +0a 0,046 +0,01a 0,075+0,02a 0,520+ 0,07a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama secara vertikal menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata

5%
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Bobot berangkasan

Berdasarkan analisis statistik,
tidak  terdapat interaksi  antara
perlakuan dosis pupuk organik dan
interval waktu penyiraman terhadap
parameter bobot berangkasan.
Perlakuan dosis pupuk organik
berbeda nyata terhadap  bobot
berangkasan. Berdasarkan data pada
Tabel 2, diketahui bahwa pupuk
organik sebanyak 40 ton ha®
menghasilkan jumlah daun terbanyak.
Hal tersebut sejalan dengan bobot
berangkasan pada perlakuan dosis
pupuk sebanyak 40 ton ha’ yang
menghasilkan ~ bobot  berangkasan
terberat dibandingkan dengan dosis 0,
10, 20 dan 30 ton ha® (Tabel 8).
Pemberian pupuk organik
menyediakan berbagai unsur hara

penting tanaman (Quartezani et al.,

2018).
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Perlakuan interval waktu
penyiraman berbeda nyata terhadap
parameter bobot berangkasan tanaman
selada. Perlakuan interval waktu
penyiraman 3 hari sekali menghasilkan
bobot berangkasan tanaman selada
paling berat dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Bobot berangkasan
terendah didapatkan dari perlakuan
penyiraman setiap hari. Hal tersebut
terjadi karena pada keadaan tergenang,
air mengisi seluruh volume tanah dan
dapat mencuci unsur hara yang
dilaluinya. Selain itu, kondisi tersebut
juga menyebabkan aerasi tanah
menjadi  buruk dan  menganggu
respirasi akar dan kehidupan mikrobia
aerobik. Kondisi genangan air secara
terus menerus dapat menyebabkan
kondisi  hipoksia, yaitu keadaan
dimana jumlah oksigen pada suatu

jaringan berada di bawah level normal



(Tamala et al., 2019). Menurut
Indahsari dan  Saputro  (2018),

genangan  menyebabkan  tanaman
mengalami hipoksia dan apabila terjadi
secara terus-menerus dapat
menyebabkan  anoksia  (ketiadaan
oksigen). Menurut Rosalia dan Bagus
(2018), kondisi  hipoksia  dapat
menyebabkan terganggunya
pertumbuhan tanaman, seperti
berkurangnya luas daun dan penurunan
sintesis sitokinin.

Oksigen sangat diperlukan akar
tanaman dan mikroorganisme tanah
karena kaitannnya dengan proses
respirasi. Respirasi akar bertujuan
untuk  memperoleh energi  yang
digunakan tanaman untuk menyerap
unsur hara. Ketersediaan energi yang
rendah menyebabkan proses
terhambat

fotosintesis menjadi

sehingga alokasi fotosintat juga
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rendah. Menurut Marsha et al. (2014),
pada tanah yang mengalami kelebihan
air, penyerapan unsur hara N oleh
tanaman menjadi terganggu. Hal
tersebut terjadi karena cekaman
genangan menyebabkan terganggunya
proses nitrifikasi sehingga
ketersediaan hara N dalam tanah
berkurang. Menurut Poorter et al.
(2012), tanaman akan menghasilkan
lebih sedikit biomassa apabila hidup di
bawah faktor pembatasnya. Menurut
Amin et al. (2018), cekaman genangan
menyebabkan hasil tanaman kacang
hijau berkurang sebagai akibat dari
terbatasnya oksigen untuk proses
metabolisme tanaman. Kemudian Sari
et al. (2020) melaporkan bahwa
penggenangan menyebabkan bobot
berangkasan tanaman tomat berkurang
sebagai akibat dari kurangnya pasokan

oksigen di sekitar perakaran.
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Tabel 8. Pengaruh pupuk organik dan interval waktu penyiraman terhadap bobot
berangkasan (g tanaman™)

Perlakuan ~ Bobot brangkasan Perlakuan Bobot brangkasan
0 t/ha 50,19 + 14,82 a Setiap hari 60,48 + 17,69 a
10 t/ha 76+9,62b 2 hari sekali 82,65+ 17,43 bc
20 t/ha 74,22 +19,22 b 3 hari sekali 9,75+ 27,31c
30 t/ha 90,15 + 22,35 bc 4 hari sekali 74,55 + 23,88 ab

40 t/ha 96,23 +24,15¢

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama secara vertikal menunjukkan
berbeda tidak nyata menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

SIMPULAN

1. Tidak terdapat interaksi antara
pupuk organik dan interval waktu
penyiraman  terhadap  semua
parameter pengamatan

. Perlakuan pupuk organik berbeda
nyata terhadap parameter jumlah
daun pada 31 dan 40 HST, jumlah
klorofil pada 26 HST, laju tumbuh
tanaman periode 26-31 HST dan
bobot berangkasan selada.
Sedangkan  perlakuan interval
waktu penyiraman berpengaruh
terhadap jumlah klorofil pada 21
HST dan bobot berangkasan.

Perlakuan dosis pupuk organik
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sebanyak 40 t/ha dan interval
waktu penyiraman 3 hari sekali
cenderung menghasilkan
pertumbuhan dan hasil tanaman
selada lebih baik.
SARAN

Perlu adanya penelitian pupuk
organik pada interval waktu
penyiraman yang lebih lama.
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